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Latar BelakangLatar BelakangLatar BelakangLatar Belakang
 .Perkembangan teknologi alat ukur adalah upaya mengurangi kesalahan, mempercepatproses dan aksesibilitas ke sistem berbasis komputer. Sehingga kemampuan alat yangdijanjikan ini akan berfungsi optimal bila operator alat tersebut memanfaatkannya secara
 h hi dih k j b ik k d h ( i )penuh sehingga diharapkan juga memberikan “kemudahan” (Wisayantono,1994).
 Alat ukur mempunyai keunggulan dan kekurangan pada porsinya masing-masing Spesifikasi dan kemampuan untuk setiap instrumen biasanya telahmasing. Spesifikasi dan kemampuan untuk setiap instrumen biasanya telahdiberikan dan dijelaskan oleh pembuat melalui brosur spesifikasi alat. Pada tugasakhir ini, uji coba perbandingan dilakukan dari pemakaian hasil kenyataan dilapangan terhadap isi spesifikasi alat dan kemampuan, khususnya dalam halp g p p p , yketahanan dan kekonstanan

Page 3
                        

BATASAN MASALAH DARI BATASAN MASALAH DARI BATASAN MASALAH DARI BATASAN MASALAH DARI PENELITIAN TUGAS AKHIR PENELITIAN TUGAS AKHIR INI ADALAH :INI ADALAH :INI ADALAH :INI ADALAH :
 PenelitianPenelitian dilakukandilakukan didi kampuskampus ITSITS--SukoliloSukolilo SurabayaSurabaya dandan DesaDesaJambanganJambangan kecamatankecamatan CandilCandil KabupatenKabupaten SidoarjoSidoarjoParameter keandalan alat berdasarkan hasil pengukuran sudut dan jarakp g jPengukuranPengukuran yangyang dilakukandilakukan meliputimeliputi pengukuranpengukuran
 poligon,pengukuranpoligon,pengukuran jarak,pengukuranjarak,pengukuran kesalahankesalahan kolimasikolimasi dandanpengukuranpengukuran situasi(detil)situasi(detil)
 TotalTotal StationStation TOPCONTOPCON 235235 NN digunakandigunakan sebagaisebagai pembandingpembandinggg gg p gp ghasilhasil ukuranukuran
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TujuanTujuanTujuanTujuanTujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah membuktikankehandalan dari alat Total Stasion GOWIN TKS 202kehandalan dari alat Total Stasion GOWIN TKS 202berdasarkan spesifikasi alat
 ManfaatManfaatManfaatManfaatManfaat dari penelitian ini adalah dapatManfaat dari penelitian ini adalah dapatmemberikan masukan mengenaikelebihan dan kekurangan pada alat totalkelebihan dan kekurangan pada alat totalstasion GOWIN TKS 202 dari pemakaianhasil kenyataan di lapanganhasil kenyataan di lapangan
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Peralatan untuk pengambilan Peralatan untuk pengambilan data lapangandata lapangandata lapangandata lapangan
 Total Station Topcon Gowin TKS-202
 Total Station Topcon GTS 235NTotal Station Topcon GTS-235N
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202202 dandan Topcon GTS 235NTopcon GTS 235N
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Metodologi Metodologi Metodologi Metodologi PenelitianPenelitian
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Electronic Total Station (ETS)Electronic Total Station (ETS)
 Electronic Total Station (ETS) merupakan alat pengukur jarak dan Electronic Total Station (ETS) merupakan alat pengukur jarak dan sudut (sudut horisontal dan sudut vertikal) secara otomatis. ETS dilengkapi dengan chip memori, sehingga data pengukuran sudut dan jarak dapat disimpan untuk kemudian di-download dan diolah secara computerize.
 Tujuan penggunaan ETS, antara lain : U i k l h (d i i )Upaya mengurangi kesalahan (dari manusia)Contohnya adalah kesalahan pembacaan dan kesalahan pencatatan dataAksesibilitas ke sistem berbasis komputerAksesibilitas ke sistem berbasis komputerMempercepat prosesMemberikan kemudahan (ringkas)
 Adapun kendala atau kekurangannya antara lain :Adapun kendala atau kekurangannya antara lain :◦ Adanya ketergantungan terhadap sumber tegangan◦ Ketergantungan akan kemampuan sumber daya manusia yang
 ada◦ Biayanya lebih mahal daripada alat konvensional biasa
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Prinsip dasar dalam pemetaan adalah pengukuran sudut dan jarak untuk menentukan posisi dari suatu titiik
 Titik – titik yang di ukur dibagi menjadi dua :1. Titik – titik Kerangka Dasar ( KKH dan KKV)2. Titik – titik Detil
 Pengukuran JarakPengukuran jarak merupakan basis dalam pemetaan. Walaupun sudut-sudut dapat dibaca seksama dengan peralatan yang rumit, paling sedikit ada sebuah garis yang harus diukur panjangnya untuk paling sedikit ada sebuah garis yang harus diukur panjangnya untuk melengkapi sudut-sudut dalam penentuan lokasi titik-titik.
 Secara umum jarak dibagi dua yaitu :1. Jarak Horisontal2 Ja ak Mi ing2. Jarak Miring
 Pengukuran Sudut Sudut adalah selisih antara dua arah dari buah target di titik
 pengamatanSudut yang diukur dalam pengukuran tanah digolongkan menjadi dua :1. sudut horisontal 2. sudut vertikal.2. sudut vertikal.
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Kerangka Kontrol Horisontal (KKH)Kerangka Kontrol Horisontal (KKH) merupakan kerangka dasar Kerangka Kontrol Horisontal (KKH) merupakan kerangka dasar
 pemetaan yangmemperlihatkan posisi horisontal (X, Y) antara satu titik relatif terhadap titik yang lain di permukaan bumi pada bidang datar
 Metode PoligonPoligon adalah serangkaian garis yang menghubungkan titik-titik yang
 terletak di permukaan bumi. Poligon dapat dibedakan menjadi dua yaitu :1 poligon tertutup 1.poligon tertutup 2.poligon terbuka
 Kerangka Kontrol Vertikal (KKV)Kerangka kontrol vertikal adalah kerangka dasar pemetaan yang Kerangka kontrol vertikal adalah kerangka dasar pemetaan yang
 memperlihatkan ketinggian satu titik terhadap yang lainnya diatas permukaan bumi pada bidang datar secara vertikal
 Pengukuran Detil SituasiPengukuran detil situasi atau yang dikenal dengan survei topografi
 merupakan pekerjaan untuk mengukur permukaan bumi sehingga nantinya dapat digambarkan ke dalam bidang peta.
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HASIL DAN HASIL DAN ANALISAANALISA
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ANALISA PENGUKURAN ANALISA PENGUKURAN JARAKJARAK
 AnalisaAnalisa pengukuranpengukuran jarakjarak dilakukandilakukan untukuntukmembandingkanmembandingkan masingmasing--masingmasing nilainilai linearlinearjarakjarak yangyang diperolehdiperoleh daridari alatalat ETSETS GowinGowin TKSTKS--202202NN dandan ETSETS TOPCONTOPCON GTSGTS--235235 NN dengandengan GPSGPSGeodeticGeodetic TOPCONTOPCON HiperHiper ProPro.. DalamDalam ujiujiperbandinganperbandingan iniini jarakjarak yangyang dianggapdianggap benarbenaradalahadalah GPSGPS GeodeticGeodetic TOPCONTOPCON HiperHiper ProPro..PengukuranPengukuran jarakjarak dilakukandilakukan padapada pukulpukul 1111..0000sampaisampai pukulpukul 1414..0000
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Nilai maksimum selisih rata-rata jarak alat ETS GowinTKS 202N terhadap nilai hasil pengukuran jarak GPSTKS-202N terhadap nilai hasil pengukuran jarak GPS Geodetic TOPCON Hiper Pro sebesar -0,037 m dengannilai standar deviasi sebesar 0,03 m terletak pada titikbaseline 5 dengan jarak 1386 884 mbaseline 5 dengan jarak 1386,884 m.
 Nilai minimum selisih rata-rata jarak alat ETS Gowin TKS-202N terhadap nilai hasil pengukuran jarak GPS Geodetic p p g jTOPCON Hiper Pro sebesar -0,005 m dengan nilaistandar deviasi sebesar 0,001 m terletak pada titik BM 1-3 dengan jarak 508,596 m.
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Pada spesifikasi ETS Gowin TKS 202,memiliki akurasi jarak ±2 2 D J di d j k 1 kil t l t t b t ilki 2mm+2ppmxD. Jadi pada jarak 1 kilometer alat tersebut memilki akurasi jarak sebesar 4 mm. Dari hasil pengukuran jarak diketahui bahwa pada jarak 1 kilometer akurasi jarak ETS Gowinsebesar 10 mm. Terdapat selisih sebesar 6 mm terhadap hasil p pakurasi jarak yang ditetapkan.
 Hal ini dapat disebabkan pengukuran jarak dilakukan pada siang hari sehingga dapat menimbulkan refraksi udara yang dapat mempengaruhi nivo dan pembelokan gelombang yang dikirimkan total stasion ke reflektor sehingga dapat mempengaruhi hasil ukuran sudut dan jarakukuran sudut dan jarak

Page 18
                        

Pengukuran Kesalahan Kolimasi
 Apabila garis bidik tidak tegak lurus sumbu mendatarberarti ETS memiliki kesalahan sebesar ΔL3 yangberarti ETS memiliki kesalahan sebesar ΔL3 yang dihitung dengan rumus:
 ΔL3 = C. Sec m Keterangan : C = kesalahan kolimasiKeterangan : C = kesalahan kolimasi
 m = sudut miring ke target
 Besarnya salah kolimasi (C) pada ETS dapatBesarnya salah kolimasi (C) pada ETS dapatditentukan dari bacaan mendatar biasa (B) dan luarbiasa (LB) ke arah target yang sama dengan rumus :C = ½(( LB ±180°) B) (4 2)C = ½(( LB ±180 ) – B) ................................ (4.2)
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Pengolahan Kesalahan Kolimasi Pengolahan Kesalahan Kolimasi TOPCON 235NTOPCON 235N
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ANALISA PEGUKURAN ANALISA PEGUKURAN KESALAHAN KOLIMASIKESALAHAN KOLIMASIKESALAHAN KOLIMASIKESALAHAN KOLIMASI
 DariDari hasilhasil pengukuranpengukuran dandan pengolahanpengolahan datadata kesalahankesalahankolimasikolimasi diperolehdiperoleh nilainilai kesalahankesalahan kolimasikolimasi padapada alatalat totaltotalpp ppstasionstasion TopconTopcon GTSGTS 235235NN sebesarsebesar 33””..
 PPadaada alatalat totaltotal stasionstasion GowinGowin TKSTKS 202202 nilainilai kesalahankesalahankolimasikolimasi sebesarsebesar 11 ““ TotalTotal stasionstasion GowinGowin yangyang digunakandigunakankolimasikolimasi sebesarsebesar 11 ..TotalTotal stasionstasion GowinGowin yangyang digunakandigunakanrelatifrelatif barubaru jadijadi nilainilai kesalahankesalahan kolimasinyakolimasinya lebihlebih kecilkecil bilabiladibandingkandibandingkan dengandengan totaltotal stasionstasion TopconTopcon GTSGTS 235235NN..
 JadiJadi sebelumsebelum melakukanmelakukan pengukuranpengukuran perluperlu dicekdicek terlebihterlebihdahuludahulu nilainilai koreksikoreksi padapada alatalat yangyang digunakandigunakan untukuntukmengoreksimengoreksi nilainilai hasilhasil pengukuranpengukuran apabilaapabila terjaditerjadi kesalahankesalahanyangyang disebabkandisebabkan karenakarena tidaktidak berfungsinyaberfungsinya alatalat secarasecarayangyang disebabkandisebabkan karenakarena tidaktidak berfungsinyaberfungsinya alatalat secarasecaraoptimaloptimal padapada pengukuranpengukuran..
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Analisa Poligon Tertutup dengan ETS Gowin TKS-202NDari data hasil pengukuran yang dilampirkan, dapat dilakukan proses hitungan sebagai berikut :1. Kesalahan Penutup Sudut (fβ)D i d t h il k d t dihit il iDari data hasil ukuran dapat dihitung nilai :Σβ = 899°59’57”-fβ = Σβ – (n-2).180°fβ = 899°59’57”- 900°fβ 3”fβ = -3”Sehingga koreksi penutup sudut adalah 3”Kesalahan ini memenuhi toleransi pengukuran sudut dimana untuk toleransinya adalah 2’’√ n atau
 5” (n = 7 titik).2. Kesalahan Penutup Absis (fx)
 Dari data pengukuran dapat dihitung nilai :fx = Σd Sin αfx = -0,006 m
 Sehingga koreksi absisnya adalah 0 006 mSehingga koreksi absisnya adalah 0,006 m.3. Kesalahan Penutup Ordinat (fy)
 Dari data pengukuran dapat dihitung nilai :fy =Σd Cos αfy = -0,044 m
 sehingga koreksi ordinatnya adalah 0,044 m.4. Kesalahan Linier Jarak
 Dari data pengolahan poligon tertutup diperoleh kesalahan linier jarak sebesar 0,000042 m. Kesalahan inimemenuhi toleransi pengukuran jarak linier relatif dimana toleransinya adalah :
 0,000042 ≤ 1/6000
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Analisa Poligon Tertutup dengan ETS TOPCON GTS-235 NDari data hasil pengukuran yang dilampirkan, dapat dilakukan proses hitungan sebagai berikut :1.Kesalahan Penutup Sudut (fβ)
 Dari data hasil ukuran dapat dihitung nilai : Dari data hasil ukuran dapat dihitung nilai : Σβ = 900° 0’6’fβ = Σβ – (n-2).180°fβ = 900° 0’6” - 900 °fβ = 6”
 S hi k k i t d t d l h 6”Sehingga koreksi penutup sudut adalah 6”Kesalahan ini memenuhi toleransi pengukuran sudut dimana untuk toleransinya adalah 5’’√ n atau
 13” (n = 7 titik).2. Kesalahan Penutup Absis (fx)
 Dari data pengukuran dapat dihitung nilai :g gfx = Σ d Sin α fx = -0,005 msehingga koreksi absisnya adalah 0,0,005 m.
 3. Kesalahan Penutup Ordinat (fy)Dari data pengukuran dapat dihitung nilai :Dari data pengukuran dapat dihitung nilai : fy = Σ d Cos α fy = 0,042 mSehingga koreksi ordinatnya adalah -0,042 m.
 4. Kesalahan Linier JarakDari data pengolahan poligon tertutup diperoleh kesalahan linier jarak sebesar 0,000039. Kesalahan ini
 memenuhi toleransi pengukuran jarak dimana toleransinya adalah :
 0,000039 ≤ 1/6000
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AnalisaAnalisa PerbandinganPerbandingan NilaiNilai KoordinatKoordinat ETS ETS GowinGowin TKSTKS--gg202N 202N dengandengan ETS TOPCON GTSETS TOPCON GTS--235 N235 N
 Analisa perbandingan nilai koordinat adalah membandingkan masing-masing nilai koordinat (x, y) titik penelitian yang diukur dengan menggunakan ETS Gowin TKS-202N dengan ETS TOPCON GTS-235 N.
 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa selisih nilai koordinat dari ETS Gowin TKS-202N terhadap ETS TOPCON GTS-235 N memiliki nilai x minimum sebesar 0 dannilai maksimum sebesar 0,004 serta nilai y minimum sebesar 0 dan nilai maksimum
 b 0 00 di d di i lk b h S G S 202 k h d lsebesar 0,007. Jadi dapat disimpulkan bahwa ETS Gowin TKS-202N cukup handalbila digunakan dalam pengukuran.
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AnalisaAnalisa PengukuranPengukuran PoligonPoligon Terbuka Terbuka gg ggTerikatTerikat SempurnaSempurna
 Dari hasil pengukuran poligon terbuka terikat sempurna, diperoleh koordinat posisi tiap titik penelitian. Poligon ini memiliki empat buah titik ikat yang sudah dik t h i il i k di t d i k k GPS G d tk itdiketahui nilai koordinat dari pengukuran menggunakan GPS Geodetk, yaitu :Dua Titik Ikat Awal◦ GD01 (697685,293; 9194970,249)◦ GD02 (697757 636; 9194905 357)◦ GD02 (697757,636; 9194905,357)
 Dua Titik Ikat Akhir-GD05 (697859,761; 9194566,713)
 - GD04 (697904,371; 9194744,269
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AnalisaAnalisa PoligonPoligon Terbuka Terbuka dengandengan ETS ETS G iG i TKSTKS 202N202NGowinGowin TKSTKS--202N202N
 Dari data hasil pengukuran dapat dilakukan proses hitungan sebagai berikut :
 Kesalahan Penutup Sudut (fβ)Dari data hasil ukuran dapat dihitung nilai :
 14°6’12,04” - 131°53’32,1” = 1502°12’42” - (7x180°) + fβfβ = 0°0’2,16”
 Sehingga koreksi penutup sudut adalah 2 16”Sehingga koreksi penutup sudut adalah 2,16Kesalahan ini memenuhi toleransi pengukuran sudut dimana untuk toleransinya
 adalah 2’’√ n atau 5” dimana n = 7 titik.
 Kesalahan absis (fx)Dari data pengukuran dapat dihitung nilai : fx 0 044mfx = - 0,044msehingga koreksi absisnya adalah 0,044 m.
 Kesalahan ordinat (fy)Dari data pengukuran dapat dihitung nilai : fy = 0,008msehingga koreksi ordinatnya adalah -0,008 m.
 Kesalahan Linier JarakDari data pengolahan poligon terbuka diperoleh kesalahan linier jarak sebesar 0,0000648 m. Kesalahan ini tmemenuhi toleransi pengukuran, yaitu :
 0,0000648 ≤ 1/6000
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Analisa Poligon Terbuka dengan Analisa Poligon Terbuka dengan ETS TOPCON GTSETS TOPCON GTS--235 235 NN
 Dari data hasil pengukuran yang dilampirkan, dapat dilakukan proses hitungan sebagai berikut :
 Kesalahan Penutup Sudut (fβ)Dari data hasil ukuran dapat dihitung nilai : (φakhir – φawal) = Σβ - (n.180°) + fβfβ = 0°0’8,64”Kesalahan ini memenuhi toleransi pengukuran sudut dimana untuk toleransinya adalah 5’’√ n atau 13” dimana n = 7 titik.
 Kesalahan Absis (fx)Dari data pengukuran dapat dihitung nilai :
 fx = -0,048Sehingga koreksi absisnya adalah 0,048 m.Sehingga koreksi absisnya adalah 0,048 m.
 Kesalahan Ordinat (fy)Dari data pengukuran dapat dihitung nilai :
 fy = 0,001mSehingga koreksi ordinatnya adalah 0 001 mSehingga koreksi ordinatnya adalah -0,001 m.
 Kesalahan Linier JarakDari data pengolahan poligon terbuka diperoleh kesalahan linier jarak sebesar 0,00007 m. Kesalahan ini memenuhi toleransi pengukuran jarak dimana toleransinya yaitu:toleransinya, yaitu:
 0,00007 ≤ 1/6000
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AnalisaAnalisa PerbandinganPerbandingan NilaiNilai KoordinatKoordinat ETS ETS GowinGowin TKSTKS--202N 202N dengandengan ETS TOPCON ETS TOPCON GTSGTS--235 N235 N
 Analisa perbandingan nilai koordinat adalah membandingkan masing-masing nilai koordinat (x, y) titik penelitian yang diukur dengan menggunakan ETS Gowin TKS-202N dengan ETS TOPCON GTS-235 N.
 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa selisih nilai koordinat dari ETS Gowin TKS-202Nh d ETS TOPCON GTS 235 N iliki il i i i b 0 d il i k iterhadap ETS TOPCON GTS-235 N memiliki nilai x minimum sebesar 0 m dan nilai maksimum
 sebesar 0,009 m serta nilai y minimum sebesar 0 m dan nilai maksimum sebesar 0,013 m.Jadidapat disimpulkan bahwa ETS Gowin TKS-202N cukup handal bila digunakan dalam pengukuran.
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AnalisaAnalisa PengukuranPengukuran DetilDetil
 SituasiSituasiSituasiSituasiPengukuran Detil Situasi dilakukan di bundaran ITS dengan menggunakan total stasion Gowin TKS 202 dan total stasion Topcon GTS 235N. Metode
 yang digunakan adalah metode tachimetriyang digunakan adalah metode tachimetri
 Dari hasil pengukuran detil situasi dengan menggunakan alat ETS Gowin TKS-202N dan ETS TOPCON GTS-235 N, dapat dihitung nilai koordinat (x,y,z) dan jarak rata-rata pada masing-masing titik. Berikut adalah hasil dari pengeplotan titik – titik di lapangan dengan
 k ETS G i d ETS Tmengunakan ETS Gowin dan ETS Topcon
 Gambar Detil Situasi dengan Gowin TKS 202
 Gambar Detil Situasi dengan Topcon GTS 235N
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Berdasarkan nilai koordinat (X,Y,Z) dan nilai jarak rata-rata ETS Gowin TKS-202N dan ETS TOPCON GTS-235 N pada tiap titik, dapat diketahui nilai selisih pengukuran detil situasi dari
 kedua alat tersebut
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Arah vektor menunjukkan arah pergeseran dari ETS Gowin TKS 202 terhadap ETS Topcon GTS 235N yang dijadikan acuan.Arah pergeseran tidak menunjukkan konsistensi atau tidak menunnjukan ketidakberaturan arah pergeseran Hal ini menunjukkan adanya kesalahan acak pergeseran. Hal ini menunjukkan adanya kesalahan acak pada saat pengukuran detil situasi.
 B b h h d i i k di t d Besarrnya perubahan arah dan posisi koordinat pada pengukuran detil situasi disebakan penggunaan prisma dengan jalon yang menyebabkan posisisi prisma tidak tegak lurus atau posisi prisma dalam keadaan miring tegak lurus atau posisi prisma dalam keadaan miring sehingga mempengaruhi ketelitian bidikan prisma yang dapat menimbulkan variasi sudut dan jarak.
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KesimpulanKesimpulan dandan SaranSaranpp
 i lKesimpulan :Dari hasil uji coba pengukuran yang dilakukan di lapangan dapat disimpulkanbahwa alat ETS GOWIN TKS 202 telah terbukti cukup handal digunakan padadaerah yang relatif datary g
 Saran : Pada pengukuran jarak sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore hari untukmenghindari adanya kesalahan akibat refraksi udara
 Perlu dilakukan pengukuran ulang titik benchmark yang terdapat di kampus ITS-S k lil d l t GPS G d tikSukolilo dengan alat GPS Geodetik
 Dalam pemasangan titik kerangka poligon supaya dilakukan lebih hati-hati agar titik tidak mudah bergeser sehingga diperoleh nilai koordinat yang lebih akurattitik tidak mudah bergeser sehingga diperoleh nilai koordinat yang lebih akurat
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                        Catatan Materi Mekanika Struktur I Oleh : Andhika Pramadi ... · PDF fileTarik- Tekan (σ) σLentur ( ) 2. Tegangan Tidak Normal : Geser (τ) Puntir (τ) Tarik- Tekan : Arah gaya tegak

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        SKRIPSI - etheses.uin-malang.ac.idetheses.uin-malang.ac.id/4413/1/04510030.pdf · sisi pada graf G yang dinotasikan dengan α(G) adalah minimum sisi yang apabila dihapus dari graf

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Probabilitas Cakupan Interval Konfidensi dalam Regresi ...lppm.ikipmataram.ac.id/wp-content/uploads/2015/03/Zainal-Abidin... · Apabila semua syarat di atas dipenuhi, maka menunjukkan

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        SURVEI KETERPAPARAN FAKTOR RISIKO PENYAKIT … · penyakit hipertensi berdasarkan tingkat kesalahan (α) = 0,05, dengan penafsiran signifikansi (nilai p) yaitu :Jika nilai p >

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis ICT ... · dengan bidang α dapat ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. (a) Melukis garis k yang melalui titik A dan tegak

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        PENGARUH PEMBERIAN VITAMIN E (α-Tocopherol ...etheses.uin-malang.ac.id/2559/1/07620036_Pendahuluan.pdfdalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. Apabila

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas Brawijaya Malang · TEGANGAN NORMAL (NORMAL STRESS) tegangan yang bekerja dalam arah tegak lurus permukaan potongan melintang batang

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Ho: β ≤ 0,tidak ada pengaruh signifikan dan positif …digilib.unimus.ac.id/files/disk1/119/jtptunimus-gdl...- H0 diterima (tidak signifikan) apabila t hitung < t tablet dan

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        PERBEDAAN EKSPRESI TUMOR NECROSIS FACTOR (TNF-α) … filetanda citasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka. Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        REGRESI KOMPONEN UTAMA (PRINCIPAL COMPONENT … · Apabila terdapat masalah multikolinear pada model regresi berganda, maka matriks X ... Cara dan pendekatan ... Tahapan-tahapan yang

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        SPEAKER SYSTEM CSX-550(SE) · * Apabila membuat sambungan, berhati-hati supaya teras pusat kord pembesar suara tidak terpintas. ... menanggalkan skru, elak daripada menarik keluar,

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Pengalir Dan Kabel - · PDF filepengalir dalam komponen-komponen elektronik (Nilai ... semasa pematerian. Pengalir timah mudah cair apabila dipanaskan.(Nilai kerintangan 120 μ Ωmm)

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB II LANDASAN TEORI A. - digilib.unila.ac.iddigilib.unila.ac.id/20003/1/BAB 2 Landasan Teori.pdf · Menghitung kesalahan penutup sudut Σδ ± ƒδ = ( α P-Q – α A-B ) ± n

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        UNIVERSITI PUTRA MALAYSIA · Selain itu, tahap penzahiran protein Hsp27, ... signifikan dalam kanser perut dan gastritis kronik atropik apabila dibandingkan dengan tisu normal perut.
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